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Perkembangan teknologi banyak membawa perubahan terhadap dunia
pendidikan. Banyak anak-anak muslim Indonesia yang tidak memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Implementasi
metode tharigaty dapat meningkatakan kemampuan pembelajaran al-Qur’an.
Perlu adanya penelitian terkait implementasi metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu tajwid.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendiskripsikan perencanaan
implementasi metode tharigaty dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an santri Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan
Tulungagung. (2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung. (3) Untuk mendiskripsikan evaluasi
dari implementasi metode tharigaty dalam meningkatkan kemampuan membaca
al-Qur’an santri Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber datanya yaitu guru metode tharigaty dan santri. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
kepercayaan  (perpanjangan  keikutsertaan,  triangulasi),  keteralihan,
kebergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian. Pertama, Perencanaan metode tharigaty dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung adalah menyiapkan pedoman
pembelajaran yang meliputi buku metode tharigaty dasar membaca al-Qur’an
berjenjang jilid, buku sifhat makhraj dan gharib, al-Qur’an, memproyeksikan
tindakan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu dengan memastikan
ketersediaan sarana pembelajaran, memahami kondisi kelas, dan santri, serta
memiliki target pencapaian muatan pembelajaran tajwid metode tharigaty.
Kedua, Pelaksanaan metode tharigaty dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan
Tulungagung, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam, do’a pembuka dan dirangkai
muraja’ah tabel sifhat makhraj dan gharib. Pembelajaran sifhat makhraj dan
gharib dalam kegiatan inti diawali dengan jilid pertama dan dilanjutkan jilid
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selanjutnya sampai ke jenjang al-Qur’an. Kegiatan penutup dilaksanakan dengan
memberikan penguatan terhadap santri berupa penguatan materi, memberikan
sedikit motivasi belajar, serta do’a penutup. Ketiga, evaluasi metode tharigaty
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung dilaksanakan dengan
mengadakan rapat untuk seluruh guru pondok dan diadakan ujian bagi seluruh
santri. Hasil evaluasi dijadikan umpan balik bagi guru untuk memperbaiki
pembelajaran al-Qur’an, evaluasi sebagai penilaian dilakukan oleh guru terhadap
hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram dengan
menggunakan tes ataupun nontes dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis atau
secara lisan, pengamatan kenerja.
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The development of technology has brought many changes to the world of
education. Many Indonesian Muslim children do not have the ability to read the
Qur'an in accordance with the rules of tajwid. The implementation of the tharigaty
method can improve the ability to learn the Qur'an. There is a need for research
related to the implementation of the tharigaty method in improving the ability to
read the Qur'an in accordance with the science of recitation.

The objectives of this study are: (1) To describe the planning for the
implementation of the tharigaty method in improving the ability to read the Qur'an
of the students of the Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung Islamic
Boarding School. (2) To describe the implementation of the tharigaty method in
improving the ability to read the Qur'an of the students of the Sabilil Muttagien
Tanen Rejotangan Tulungagung Islamic Boarding School. (3) To describe the
evaluation of the implementation of the tharigaty method in improving the ability
to read the Quran of the students of the Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan
Tulungagung Islamic Boarding School.

This research uses a qualitative approach with the type of case study research.
The data sources are tharigaty method teachers and students. Data collection
techniques using observation techniques, in-depth interviews, and documentation.
Data analysis starts from data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. While checking the validity of the data using trust (extension of
participation, triangulation), transferability, dependence, and certainty.

Research result. First, planning the tharigaty method in improving the ability
to read the Qur'an at the Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung Islamic
Boarding School, Tulungagung is to prepare learning guidelines which include the
basic tharigaty method book for reading the Qur'an in tiered volumes, the sifhat
makhraj and gharib al-Qur'an books. and the tharigaty method, projecting learning
actions that will be carried out, namely by ensuring the availability of learning
facilities, understanding the conditions of the class and students and having a target
for achieving the tharigaty method of recitation learning content. Second, the
implementation of the tharigaty method in improving the ability to read the Koran
at the Sabilil Muttagien Tanen Rejotangan Tulungagung Islamic Boarding School,
starting from the preliminary activities, core activities, and closing activities.
Preliminary activities begin with greetings, opening prayers and arranged muraja‘'ah
sifhat makhraj and gharib tables. The learning of sifhat makhraj and gharib in the
core activities begins with the first volume and continues with the next volume up
to the level of the Quran. Closing activities are carried out by providing
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reinforcement to students in the form of material strengthening, providing a little
motivation to learn, and closing prayers. Third, the evaluation of the tharigaty
method in improving the ability to read the Qur'an at the Sabilil Muttagien Tanen
Rejotangan Tulungagung Islamic Boarding School was carried out by holding a
meeting for all cottage teachers and holding exams for all students. The results of
the evaluation are used as feedback for teachers to improve learning of the Qur'an,
evaluation as an assessment is carried out by teachers on learning outcomes to
measure the level of achievement of student competencies. Assessment is carried
out consistently, systematically, and programmed using tests or non-tests in written
or unwritten form or orally, performance observations.
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